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PENDAHULUAN 

Provinsi Papua memiliki perairan laut yang sangat luas di mana berbagai 

jenis biota laut hidup, yang masing-masing memainkan peran penting dalam 

menunjang kehidupan biota di laut. Zooplankton adalah salah satu biota laut 

yang memainkan peran penting ini dalam perairan laut (Yuliana & Mutmainnah, 

2019). Salah satunya sebagai produsen utama dalam rantai makanan sehingga 

keseimbangan ekosistem tetap terjaga. Hewan laut, zooplankton, hidup di kolom 

perairan dan memainkan peran penting dalam rantai makanan perairan laut. 

Selain itu, zooplankton dapat digunakan sebagai bioindikator pencemaran 

lingkungan. Menurut Kaswadji (2001), zooplankton sering disebut sebagai kunci 

untuk tingkat trofik terendah dan fitoplankton untuk tingkat trofik tertinggi 

(sumber daya ikan). Selain itu, zooplankton dapat berenang hingga 25 kaki per 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis, komposisi, 
dan kelimpahan zooplankton yang ada di perairan Kampung Nafri. 
Identifikasi zooplankton dilakukan menggunakan pedoman identifikasi 
sampel zooplankton dan analisis kelimpahan zooplankton dilakukan 
menggunakan Sedgewick Rafter. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode purposive sampling. Pengambilan sampel zooplankton 
dilakukan secara horizontal di permukaan air dengan menggunakan 
plankton net yang dilakukan pada pagi hari sekitar pukul 08:00 – 10:30 

WIT pada 3 stasiun. Pengambilan sampel pada setiap stasiun dilakukan 2 
kali pengulangan dan pengukuran parameter perairan dilakukan 3 kali 
pengulangan. Pengukuran parameter kualitas perairan seperti salinitas, 
pH, kecepatan arus dan suhu secara in situ. Berdasarkan hasil identifikasi 

ditemukan ada 11 jenis zooplankton yang mendiami perairan Kampung 
Nafri. Nilai komposisi jenis zooplankton di Perairan Nafri yang tertinggi 
adalah Naplius sp. sebesar 63% dan yang terendah adalah Temora sp. dan 
Corycaeus sp. sebesar 1%. Kelimpahan jenis zooplankton di Perairan Nafri 
yang tertinggi adalah Nauplius sp. (larva Copepoda) dengan jumlah total 
kelimpahan 9.900 ind/l dan yang terendah adalah Corycaeus sp. dan 

Temora sp dengan jumlah total kelimpahan 200 ind/l. 

Abstract. This study aimed to determine the type, composition, and 
abundance of zooplankton in the waters of Kampung Nafri. Zooplankton were 
identified using zooplankton sample identification guidelines, and 
zooplankton abundance analysis was performed using the Sedgewick Rafter. 
Purposive sampling was used in this study. Zooplankton sampling was 
carried out horizontally on the surface of the water using a plankton net which 
was carried out in the morning around 08:00 - 10:30 WIT at 3 stations. 
Sampling at each station was done 2 times repetition and the water 
parameters were done 3 times repetition. In situ measurement of water 
quality parameters, such as salinity, pH, current speed, and temperature  
Based on the identification results, there are 11 types of zooplankton that 
inhabit the waters of Kampung Nafri. The highest value of zooplankton 
species composition in Nafri Waters was Naplius sp., which was 63%, and 
the lowest was Temora sp. and Corycaeus sp. by 1%. The highest abundance 
of zooplankton species in Nafri Waters was Nauplius sp. (Copepoda larvae), 
with a total abundance of 9,900 ind/l, and the lowest was Corycaeus sp. and 
Temora sp., with a total abundance of 200 ind/l. 
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menit dan hingga satu mil per hari, bermigrasi dari dekat permukaan laut pada 

siang hari hingga setengah mil ke bawah. siang hari dan kembali lagi (WHOI, 

2023). Zooplankton juga memainkan peran penting dalam menyeimbangkan 

iklim. 

Zooplankton, yang merupakan bagian dari hampir seluruh filum hewan, 

memiliki variasi dalam bentuk dewasa dan larva (Fachrul, 2006). sehingga 

zooplankton memainkan peran penting dalam siklus hidup dan rantai makanan 

di perairan. Kelimpahan zooplankton dalam suatu perairan menunjukkan 

kesuburan perairan, jadi dengan mengetahui keadaan plankton baik 

fitoplankton dan zooplankton di dalamnya, kita dapat mengetahui kualitas 

perairan tersebut.  

Perairan Kampung Nafri adalah salah satu perairan laut yang terdapat di 

Provinsi Papua yang terletak di dalam Teluk Youtefa. Teluk Youtefa 

menghubungkan tiga perkampungan, yaitu Tobati, Enggros dan Nafri. Kondisi 

kelimpahan di perairan Teluk Youtefa terdapat tujuh kelas zooplankton 

(Kubelaborbir & Akerina, 2015). Selain itu, Tasak & Ayer (2019) khususnya di 

kampung Enggros terdapat 3 genus zooplankton dan dari kampung Tobati 

terdapat 6 zooplankton (Sari et al., 2022). Namun, penelitian serupa belum 

pernah dilakukan di perairan Kampung Nafri. Berdasarkan hal tersebut maka 

dilakukannya penelitian tentang komposisi dan kelimpahan zooplankton di 

Perairan Nafri. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Perairan Nafri pada bulan Agustus sampai 

Desember tahun 2020 (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel Plankton di Perairan Nafri 
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Metode 

 Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu plankton net 

100 micron, GPS, mikroskop Olympus cx 23, pH meter, refraktometer, 

thermometer, batang, bola pingpong dan tali nilon serta formalin 4%. 

 

Metode Pengambilan Sampel Zooplankton  

 Pengambilan sampel zooplankton dilakukan secara horizontal di 

permukaan air dengan menggunakan plankton net pada 3 (tiga) stasiun 

pengamatan di Perairan Nafri pada jam 08.00-10.30 WIT. Stasiun 1 pada titik 

koordinat 2ᴼ37’54”S dan 140ᴼ43’46”E di perairan Kampung Nafri tepatnya di 

depan tambak ikan, yang jauh dari pemukiman warga dan juga sungai. 

Kemudian, stasiun 2 pada titik koordinat 2ᴼ37’57”S dan 140ᴼ43’39”E di sisi 

sebelah barat dari stasiun 1 dengan jarak 100 meter, pada posisi ini dimana 

masih jauh dari pemukiman warga. Terakhir, stasiun 3 pada titik koordinat 

2ᴼ37’54.”S dan 140ᴼ43’46.”E yang berada pada posisi pemukiman warga. 

Selanjutnya, sampel zooplankton  disimpan di dalam botol berukuran 100 ml 

dan sampel kemudian diberi formalin 4% sebanyak 3-6 tetes untuk 

mengawetkan sampel zooplankton.  

 

Pengukuran Kualitas Perairan  

 Pengukuran parameter kualitas perairan seperti salinitas, pH, kecepatan 

arus dan suhu dilakukan secara in situ (secara langsung) di lokasi penelitian. 

Pengukuran kecepatan arus pada permukaan perairan dilakukan dengan 

menggunakan bola pingpong yang diikat tali rafia sepanjang 5 meter, kemudian 

dihanyutkan dan diukur waktu yang diperlukan  untuk tali menegang hingga 

penuh.  

 

Metode Identifikasi Sampel  

 Identifikasi sampel dilakukan Laboratorium Kelautan Fakultas Pertanian 

Kehutanan dan Kelautan Universitas Ottow Geissler Jayapura dengan cara 

sampel zooplankton dituang kedalam cawan petri kemudian dilakukan 

pengamatan sampel plankton yang tersaring sebanyak 100 ml di bawah 

mikroskop Olympus CX 23 dengan pembesaran 10 x 10. Identifikasi zooplankton 

dilakukan dengan menggunakan pedoman identifikasi sampel (Suthers et al., 

2009). 

 

Analisis Data 

Kelimpahan jenis zooplankton dihitung berdasarkan persamaan sebagai 

berikut :  

K = n x 1 /f x 1/v 

Keterangan : 

K : Nilai kelimpahan plankton (ind/liter) 

n : Jumlah jenis plankton hasil pencacahan (ind)  

v : Volume air tersaring (liter)  

f  : Volume sampel yang diamati (liter) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis-jenis  Zooplankton  

Hasil identifikasi zooplankton yang ditemukan di Perairan Nafri pada 

setiap stasiun dapat dilihat pada Tabel berikut. 

 

Tabel 1. Genus  Zooplankton yang ditemukan di Perairan Kampung Nafri 

Filum Kelas Ordo Famili Genus 

Arthropoda 

 

Crustacea Calanoida Calanidae 

 

Acrocalanus 

Paracalanus 

Temoridae Temora 

Cyclopoida Corycaeidae Corycaeus 

Cyclopidae Cyclops 

Cyclopoidae Cyclopoids 

Cladocera Podonidae Evadne 

Harpaticoida Ectinosomatidae Microsetella 

Copepoda Opepodidae Nauplius 

Misophrioida Calanoidae Undinula 

Molusca Gastropoda Mesograstropoda Epitoniidae Janthina 

 

Hasil Identifikasi zooplankton menunjukkan bahwa zooplankton yang 

ditemukan di Perairan Nafri didominasi oleh kelas Crustacea (Tabel 1).  Menurut 

Katili &  Kasim (2022) Secara ekologi Crustacea (Copepoda) yang mendominasi 

perairan laut dan samudera. Tingginya jumlah jenis dari kelompok Crustacea ini 

diduga karena bersifat holoplankton dan mampu beradaptasi terhadap 

lingkungan perairan laut. 

 

 
Gambar 2. Diagram Persentase Komposisi Jenis Zooplankton 
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Persentase komposisi jenis zooplankton tertinggi adalah Nauplius sp. (larva 

Copepoda) sebesar 63% (Gambar 2). Di sisi lain, Temora sp. dan Corycaeus sp. 

memiliki persentase komposisi jenis zooplankton terendah, masing-masing 

sebesar 1 %. Tingginya persentase komposisi Nauplius sp. di perairan Nafri 

disebabkan karena Nauplius sp. merupakan zooplankton yang memiliki toleransi 

tinggi terhadap salinitas sehingga dapat hidup pada perairan tawar, payau 

maupun laut (Riyantini et al., 2020). 

Kelimpahan Zooplankton 

  Stasiun 1 memiliki nilai kelimpahan zooplankton yang lebih tinggi 

daripada Stasiun 2 dan Stasiun 3 (Tabel 2). Tingginya kelimpahan zooplankton 

pada Stasiun 3 diduga karena Stasiun 3 berada di areal tambak sehingga daerah 

tersebut nutriennya melimpah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Mariyati et. al. (2020) bahwa areal pertambakan mempunyai arus 

yang cukup tenang sehingga lokasi tersebut mengandung banyak nutrien bagi 

fitoplankton yang merupakan makanan dari zooplankton. Mulyadi & Radjab 

(2015) menyatakan bahwa ketersediaan makanan, kondisi lingkungan yang 

sesuai, faktor persaingan, dan pemangsaan biasanya berkontribusi pada 

pergerakan atau perubahan komposisi zooplankton. 

 

Tabel 2. Kelimpahan Zooplankton 

Genus 
Jumlah Individu/l 

Total Ind/l 
Nilai Kelimpahan  

(Ind/l) ST 1 ST 2 ST 3 

Acrocalanus  - 7 - 7 700 

Corycaeus  - 2 - 2 200 

Cyclops  - 6 - 6 600 

Cyclopoids  - 4 6 10 1.000 

Evadne  - 4 - 4 400 

Janthina  10 - - 10 1.000 

Microsetella  - 3 - 3 300 

Nauplius  45 30 24 99 9.900 

Paracalanus  6 - 4 10 1.000 

Temora  2 - - 2 200 

Undinula  - - 5 5 500 

Total 63 56 39 158 15.800 

 

Rendahnya kelimpahan zooplankton pada Stasiun 3 disebabkan karena 

Stasiun 3 berada dekat dengan pemukiman warga dan daerah mangrove.  

Adanya aktivitas warga dan sedimentasi pada daerah mangrove  menyebabkan 

perairan Nafri menjadi keruh sehingga dapat mempengaruhi kelimpahan 

zooplankton pada daerah tersebut. Menurut Mariyati et. al. (2020) bahwa 

sedimentasi dan penurunan kecerahan perairan sering terjadi di sekitar 

ekosistem mangrove dan juga berdampak pada penetrasi cahaya matahari 

sehingga dapat mempengaruhi proses fotosintesis dari fitoplankton yang 

merupakan makanan dari zooplankton. 
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Hasil analisis kelimpahan zooplankton di Perairan Nafri menunjukkan 

bahwa nilai kelimpahannya bervariasi.  Pada Tabel 2 di atas, terlihat bahwa 

Nauplius sp. yang merupakan larva Copepoda, memiliki kelimpahan zooplankton 

tertinggi dengan 9.900 ind/L. Corycaeus sp. dan Temora sp. memiliki kelimpahan 

zooplankton terendah, masing-masing 200 ind/L.  

Tingginya nilai kelimpahan Nauplius sp. di Perairan Nafri diduga karena 

kondisi fisika-kimia pada stasiun ini menyediakan kondisi yang ideal untuk 

pertumbuhan dan perkembangan Nauplius sp. (larva Copepoda), karena 

Nauplius sp. dapat hidup di lingkungan tropis dan subtropis. Sehingga, 

kelimpahan Nauplius sp. di Perairan tersebut sangat tinggi. Perairan Nafri 

memiliki suhu 30,1-30,2°C, yang merupakan suhu ideal untuk zooplankton. 

Kelimpahan jenis plankton berhubungan erat dengan perubahan faktor 

lingkungan, oleh karena itu plankton sering digunakan sebagai indikator 

biomonitoring kualitas perairan (Damayanti et al., 2018; Dimenta et al., 2020). 

 

Parameter Kualitas Perairan  

 Keberadaan, kelimpahan, dan keanekaragaman jenis zooplankton dalam 

suatu badan air sangat dipengaruhi oleh kondisi perairan, baik fisika, kimia, 

maupun biotik (Raza’i, 2017). Berdasarkan hasil pengukuran kualitas perairan 

di lapangan secara insitu maka didapatkan hasil pengukuran seperti yang 

terterah pada tabel berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Perairan 

  

pH 

Berdasarkan hasil pengukuran pH di lokasi penelitian berkisar antara 7,5-

7,6 dan jika di rata-ratakan adalah 7,53 (Tabel 3). Nilai ini masih dekat dengan 

nilai yang diperlukan untuk kehidupan zooplankton di perairan, yaitu 6,8–7,5 

(Widyarini et al., 2017). Menurut Ekawati (2005), zooplankton biasanya 

ditemukan di air yang penuh dengan bahan organik dan dapat hidup pada pH 

lebih dari 6,6, tetapi kondisi normal adalah pH 6-8. Berdasarkan hasil 

pengukuran tersebut maka dapat dikatakan bahwa pH perairan Kampung Nafri 

sangat cocok untuk pertumbuhan zooplankton. 

 

Salinitas 

 Zooplankton dapat hidup di berbagai jenis perairan, mulai dari perairan 

tawar (sungai) daerah estuari, hingga perairan laut dengan kandungan salinitas 

yang tinggi karena setiap jenis zooplankton memiliki tingkat adaptasi yang 

Parameter 

Perairan 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

Rata-

Rata 

pH 7,6 7,6 7,6 7,6 7,5 7,5 7,6 7,5 7,5 7,53 

Salinitas 36 37 37 35 35 36 35 35 36 35,77 

Suhu 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Kecepatan 

Arus 
0,007 0,007 0.010 0.008 0.008 0.008 0.015 0.021 0.020 0,01 
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berbeda-beda (Hibatul et al., 2013). Salah satu contoh adaptasi yang 

mempengaruhi organisme dapat hidup di suatu tempat adalah adaptasi terhadap 

perubahan salinitas (Suryono et al., 2017). 

 Salah satu faktor yang membatasi penyebaran organisme di suatu perairan 

adalah tingkat salinitas. Dengan cara yang sama, salinitas mempengaruhi 

distribusi zooplankton di perairan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

salinitas di Perairan Nafri berkisar antara 35-37 ‰, dengan rata-rata 35,77‰ 

(Tabel 3). Ini sesuai dengan pernyataan Odum & Barrett (1971) bahwa organisme 

laut sebagian besar stenohalien dan dapat hidup pada salinitas 30-40‰. Oleh 

karena itu, salinitas Perairan Nafri ideal untuk zooplankton. 

 

Suhu 

  Berdasarkan hasil pengukuran suhu yang dilakukan di lokasi penelitian 

adalah 30°C (Tabel 3). Menurut Effendi (2003), suhu yang ideal untuk 

pertumbuhan plankton di lautan adalah antara 20-30°C. Namun, Tambaru 

(2014) menyatakan bahwa suhu yang baik bagi pertumbuhan plankton adalah 

antara 28˚C-32˚C. Suhu dengan kisaran tersebut sangat stabil dan masih di 

bawah batas kelayakan kehidupan plankton. Tetapi, hal berbeda dikemukakan 

oleh Faturohman & Nurruhwati (2016) bahwa suhu tidak terlalu berpengaruh 

terhadap kelimpahan plankton tetapi faktor lingkungan lainnya yang 

mempengaruhi.  

 

Kecepatan  Arus  

Kecepatan arus di Perairan Nafri pada saat pelaksanaan penelitian 

berkisar antara 0.007 m/s dan 0.021 m/s, dengan rata-rata 0,01 m/s (Tabel 3). 

Kecepatan arus yang kurang dari 0,5 m/s, digolongkan sebagai arus yang sangat 

lambat, adalah yang paling cocok untuk aktivitas plankton dan memungkinkan 

mereka bergerak dengan bebas di perairan. Oleh karena itu, kecepatan arus di 

Perairan Nafri sangat cocok untuk pertumbuhan zooplankton (Mason, 2002; 

Tambaru, 2014). 

 

KESIMPULAN 

Terdapat 11 jenis zooplankton yang berada di perairan Kampung Nafri, 

yaitu Acrocalanus sp., Paracalanus sp., Temora sp., Corycaeus sp., Cyclops sp., 

Cyclopoids sp., Evadne sp., Microsetella sp., Nauplius sp., Undinula sp., dan  

Janthina sp. Nilai komposisi jenis dan kelimpahan zooplankton di Perairan Nafri 

yang tertinggi adalah Naplius sp. (larva Copepoda) dengan jumlah total 

kelimpahan 9.900 ind/l.  
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